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DPR R

DENGAN meningkatkan

kompetensi pelayanan ke-
sehatan melalui Undang-
Undang Keperawatan, hak

dan kewajiban perawat
diatur dengan jelas.

fjalavian Rancangan
Indang-Undang (RUU)
Keperawatan sepera
memasuki ta1ap akhir.
Ketuz Panitia Kerja
RUU Keperawatan Nova Riyanti
Yusuf menargetken RUU 21 sudeh
disahkan tahun i’ “Wakunya
kira-kira 6 hari kerja atau sekitar
dua kali rasa sidang” ujer Nova
yeng juga Wald! Ketua Komisi IX
Dewan Perwakilan Rakyat, Rabu
{20]5). Pelean lalx, nenwrut Nova,
RUU ini sudah dibawa ke Badan
Musyawzrah (Bamus) DPR. Bamus
pun sudah mengembalikan rancan-
gan tersebut kepada komisi IX,
yang mernbidangt kependudukan,
kesehaten, lenaga kerja can trans-
migrast. uatuk diproses lebih Jan-
jut. Presiden juga ‘eleh menugas-
kan lima menteri - vaitu Menteri
Kesehatan, Menteri Pendidikan dan
Yebudayadn, Merteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara,
Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, serta Menteri
Hukurn dan Hak Asasi Manusfa -
urtuk membahas RUU ini ber-
sama Kenusi X, Nova mengata-
kan, undang-undang (UU) ini

mermiliki arti penting bagt ma-
syarakat dan tentu pula para pera-
wal. Daerah tertingge!, perbatazan
dan kepulauan (DTPK) dimasuk-
kan sebaga: poin penting dalem
rancangan UU ini.

Terkait dengan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosal
(BP]S) yang akan diberlakukan
padz 2014, kata Nova, RUU
Keperawatan ikut berperan pula
dalam distribusi tenaga keselatan,

: RUU Keperawatan Masuki Tahap Akhir

& KETUA Panja RUU Keperawatan
Nova Fiyanti Yusuf.

“Karera terkait BPJS kitz harus
mempersiapkan sumber daya
manusianya,” wjarnya. la
menyadari bahwa sefelah RUU ini
cisahkan masih zca heberapa te-
hapan untuk mengatur soal-soal
teknisnya. “Kita berjalan paralel
saja,” katenya,

Bagiar yang zk kalal: penting

dalam RUU ini adzlah soal kompe-

tensi perawat, Hova menpazakan,
UU Reperawatan bakal mengama-

natkan kepada organisast profest
keperawatan untuk mengusun
standar pendidikan profesi keper-
awatzn yang melibatzan
Ko'egitun Keperawatan.
Steandar pendidikan
keperawdtan itu, ujar
Nove, arus disahken i

i
)

oleh Kons:. Keperawatan
Indonesiz. Dalam RUU 5
Kepezawatan disebutian,
Konsil Keperawatan Indonesia
mempunyai fungsi pengaturar,
pengesahan, serta penetapan kom-

* peienst perawat yang menjelankan

praktek keperawatan dalam rangka
meningkatkan mutu pelayaran
keperawatan,

“Saat ini banyak berdiri sekolah
perzwat, namun kita tidak tahu

* apakah sermua merniliki mutu yang

baik,” ujar Nova membeberkan ala-
san penyusunan standar pen-
didikan keperawatan. Intiny, pera-
wat wajib meningkatkan kompe-
lensinya, Nantinya, setiap perawat

- yang akan melakukan praktek

keperawatar: di Indonesia juga
harus meriliki Surat Tanda
Regictrasi Perawat (STRP), baik
wituk perawat vokasional maupun

oLl

RUU KEPERAWATAN
MASUKI TAHAP AKHIR

profesioral. Sejuinlah sverat
ditetapkan untuk mendapatkan
STRP, seperti meniliki
- ijazah dzn telah lolos wii
kompetensi. Perawat yang
mengantongi STRP itu
" dapat rielakszakan

. il < ;
i AN 2 lugas sesuai kompelenst
¢ \m‘?ir% dan memperoleh ja-

R L poinan perlindungan ter-

hadap risiko kerja yang
berkaitan dengan tugasnya.

Dengan RUU ini akan ada kewe-
nangan tertentu yang diemban pe-
rawat dan perawat harus bertang-
gung jawab atas kewajiban-kews-
jibannya. Mengenai hubungan de-
ngan profesi lain sepert dokter,
Nova mengatakan,"Ini merupakan
manajeren tear: work.”

Nova mengaku, saat penyu-
sunan RUU tersebut, beberapa hal
mengundang diskusi yang cukup
panjang. Misalnya saat membicara-
kan soal Konsil Keperawatan. “Ini
sesuatu yang bar, tampaknya ada
kekhawatiran jika nanti tidak berja-
lan sehagaimana mestinya,” ujar
Nova.
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